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ABSTRACT 

 

The shallot plant is an important vegetable commodity 
because it contains high nutrition, raw material for medicines, 
and as a complement to cooking spices, and has many 
vitamins and acts as an enzyme activator in the body. Shallot 
production, especially in Riau Province, is still not sufficient 
for the people's needs. The low production yield is due to low 
soil fertility and sub-optimal cultivation methods. For this 
reason, efforts are needed to increase shallot yields in Riau 
Province. In order for the land to be productive, it is 
necessary to make efforts to improve it by adding 
ameliorants, which are materials that can increase soil 
fertility by improving the physical, chemical and biological 
conditions of the soil. The purpose of this study was to 
determine the effect and obtain the best dose of Humic Acid, 
NPK Mutiara 16:16:16 fertilizer, and its interaction on the 
growth and production of shallots. This research was carried 
out experimentally using a factorial Completely Randomized 
Design (CRD), which consisted of two factors, namely H 
(Humic Acid) which consisted of 3 levels, and factor N (NPK 
fertilizer) which consisted of 3 levels, and each of them had 
3 repetitions, the number of experimental units is 27 plots, 
each plot consists of 3 plants and 2 plants as samples, so 
the number of plants is 27x3 = 81 plants. The parameters 
observed were as follows: "Plant Height" (cm), "Number of 
Leaves" (strands), "Number of tubers (cm2), Diameter of 
tubers (cm), Number of tubers (fruits) and Weight of tubers 
(grams). And the interaction of humic acid and NPK fertilizer 
with doses of H2N2 (giving 2 g/polybag of humic acid and 20 
g/polybag of NPK) gives the best results.  
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PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang 

Bawang merah (Allium cepa  L.) dapat kita kenal merupakan salah satu tanaman sayuran yang 
berasal dari family Lilliaceae yang populer di masyarakat Indonesia.  Hampir setiap masakan rumah 
tangga dan restoran menggunakan bahan bumbu bawang merah, sehingga bawang merah dianggap 
sebagai bahan yang penting dalam melezatkan masakan oleh masyarakat Indonesia.  Tidak hanya 
membuat masakan terasa lebih gurih dan nikmat, bawang merah juga memiliki manfaat dalam menjaga    
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kesehatan jantung hingga mencegah  kanker.  Beragam kandungan nutrisi yang terkandung 
dalam bawang merah yang menjadikannya sangat baik untuk kesehatan. 

Tanaman bawang merah merupakan komoditas sayuran yang penting karena mengandung  gizi 
yang tinggi, bahan baku untuk obat obat-obatan, dan sebagai pelengkap bumbu masak, serta memiliki 
banyak vitamin dan berperan sebagai aktivator enzim didalam tubuh.  Setiap 100 g bawang merah 
mengandung 39 kalori, 150 mg protein, 0,30 g lemak, 9,20 g karbohidrat, 200mg vitamin C, 36 mg 
kalsium, 40 mg fosfor dan 20g air. (Napitupulu dan Winarto, 2009), 

Produksi bawang merah terutama di Provinsi Riau ini masih belum mencukupi kebutuhan 
masyarakat.  Rendahnya hasil produksi dikarenakan tingkat kesuburan tanah yang rendah dan cara 
budidaya yang belum optimal.  Untuk itu perlu adanya upaya untuk meningkatkan hasil bawang merah 
di Provinsi Riau. Upaya yang harus dilakukan yaitu adanya usaha perbaikan sifat fisik dan kimia tanah 
di Provinsi Riau, menggunakan bibit varietas unggul, dan menggunakan pupuk untuk meningkatkan 
produksi bawang merah. 

Tanah Provinsi Riau sebagian besar merupakan tanah Podzolik Merah Kuning (PMK). Tanah 
PMK memiliki pH yang rendah (asam), dan kapasitas tukar kation (KTK) yang rendah.  Agar lahan PMK 
menjadi produktif maka perlu adanya upaya perbaikan dengan pemberian bahan amelioran yang 
merupakan bahan yang dapat meningkatkan kesuburan tanah melalui perbaikan kondisi fisik, kimia, 
dan biologi tanah. 

Salah satu bahan amelioran yang dapat menjadi solusi membuat tanah menjadi produktif adalah 
asam humat.  Asam humat merupakan senyawa organik yang telah mengalami proses humifikasi dan 
larut dalam alkali.  Asam humat dapat berpengaruh secara langsung dan tidak langsung.  Secara tidak 
langsung yaitu memperbaiki status kesuburan tanah baik dalam sifat fisik, kimia, maupun biologi tanah.  
Dengan meningkatnya status kesuburan tanah, maka serapan hara tanaman akan meningkat, sehingga 
pertumbuhan dan produksi tanaman akan semakin optimal.  Pengaruh asam humat secara langsung 
yaitu mampu memperbaiki proses metabolisme didalam tanaman, seperti meningkatkan proses laju 
fotosintesis tanaman karena meningkatnya kandungan klorofil pada daun. salah satu pupuk anorganik  

Untuk memaksimalkan fase generative dan vegetative pada bawang merah maka sangat 
dibutuhkan unsur N,P,K maka dapat diberikan pupuk NPK 16:16:16 yang menyediakan unsur tersebut 
yang diharapkan dapat meningkatkan produksi tanaman bawang merah. Sehingga dalam diberikannya   
asam humat dapat dikombinasikan dengan pupuk NPK 16:16:16 sebagai pupuk anorganik diharapkan 
dapat  hasil yang maksimal terutama dalam memenuhi ketersedian unsur hara N,P,K yang dibutuhkan 
bawang merah.  NPK 16:16:16 ini berguna untuk meningkatkan pertumbuhan tunas, menghijaukan 
daun, serta dapat meningkatkan hasil produksi. 
 

BAHAN DAN METODE 

 
 Tempat dan Waktu 

Penelitian ini telah dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas Lancang 
Kuning, Jl Yos Sudarso Km. 8 Rumbai dengan ketinggian 16 meter diatas permukaan laut, topografi 
datar dengan jenis tanah Podzolik Merah Kuning (PMK).  Penelitian ini dilaksanakan selama 4 bulan, 
dimulai pada bulan April sampai dengan Juli 2022. 
Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah umbi bawang merah (Allium cepa  L ) Varietas 
Bima Brebes, pupuk NPK 16:16:16, Tanah top soil Ultisol, Pupuk Asam Humat, Polibag ukuran 25cm x 
30 cm, paranet,  kayu, paku, tali rapiah, Matador, dan Dhitane M-45. 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, gembor, parang, meteran, jangka 
sorong, timbangan, martil, hands sprayer, alat tulis,dan kamera. 
Metode Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas Lancang Kuning 
Jl. Yossudarso Km. 8 Rumbai dengan ketinggian 16 m diatas permukaan laut, serta topografi datar 
dengan jenis tanah Podzolik Merah Kuning (PMK). Penelitian ini dilaksanakan selama 4 bulan, dimulai 
pada bulan April sampai dengan Juli 2022. Penelitian ini di laksanakan secara eksperimen 
dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial, yang terdiri dari dua faktor yaitu H 
(Asam Humat) yang terdiri dari 3 taraf, dan faktor N (pupuk NPK) yang terdiri dari 3 taraf, dan masing-
masing ada 3 ulangan, jumlah satuan percobaan sebanyak 27 plot, setiap plot terdiri dari 3 tanaman 
dan 2 tanaman sebagai sampel, sehingga keseluruhan tanaman adalah 27x3 = 81 tanaman. Adapun 
taraf dari faktor-faktor adalah sebagai berikut: 
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Adapun faktor yang akan diteliti adalah sebagai berikut: 
Faktor H : Pemberian Asam Humat dengan 3 taraf 
H0  : Tanpa pemberian Asam Humat 
H1  : Pemberian Asam Humat 1 g/polibag 
H2  : Pemberian Asam Humat 2 g/polibag 
 
Faktor N : Pemberian NPK dengan 3 taraf 
N0  : Tanpa pemberian NPK 
N1  : Pemberian NPK 10g/polibag 
N2  : Pemberian NPK 20 g/ polibag 
Analisis Data 

Model matematika Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial yang digunakan adalah sebagai 
berikut : 

Yijk     =  +Hi + Nj + (HN)ij +ijk  
Yijk     = Hasil pengamatan pengaruh 

          = Nilai tengah (rata-rata) 
Hi             = Pengaruh perlakuan Asam Humat pada taraf ke- i 
Nj             = Pengaruh perlakuan NPK pada taraf ke- j 
(HN)ij    = Pengaruh interaksi taraf ke- I dari faktor Asam Humat dan taraf ke-   j dari faktor  pupuk 

NPK 

ijk              = Pengaruh galat pada satuan percobaan yang memperoleh perlakuan  taraf ke- i   ulangan 
ke- j  

i           = Perlakuan Asam Humat ( H0, H1, H2) 
j           = Pelakuan NPK ( N0, N1, N2) 
k          = I, II, III (Ulangan) 

Data hasil pengamatan yang diperoleh dianalisis secara statistik dengan menggunakan analisis 
sidik ragam (ANOVA), apabila F hitung lebih besar dan sama dengan F tabel maka di lanjutkan dengan 
uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%. 

Pengamatan dilakukan pada akhir penelitian, adapun parameter yang diamati adala sebagai 
berikut:“Tinggi Tanaman” (cm),“Jumlah Daun” (helai),“Jumlah umbi (cm2), Diameter umbi (cm), Jumlah 
umbi (buah) dan Berat umbi (gram). Hasil menunjukkan bahwa pemberian asam humat 2 g/ polybag 
dan NPK 20 g/polybag merupakan hasil yang terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi bawang 
merah.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil 
          Hasil yang diperloleh dari penelitian berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan uji 
statistik yaitu sidik ragam dan uji BNJ pada taraf 5% adalah sebagai berikut : 
Tinggi tanaman (cm) 
          Hasil analisis sidik ragam menunjukan bahwa pemberian Asam Humat dan pupuk NPK 16:16:16 
baik faktor tunggal maupun interaksinya berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman bawang merah 
(Allium cepa  L ). Hasil uji lanjut dan rerata tinggi tanaman pada tanaman Bawang Merah disajikan pada 
tabel 1. 
 
Tabel 1. Rerata Tinggi Tanaman (cm) Akibat Pemberian Asam Humat dan Pupuk NPK 16:16:16  

Terhadap Tanaman Bawang Merah (Allium cepa  L ). 
 

Asam Humat 

NPK 16:16:16 H0 

(0 g/polybag) 
H1 

(1 g/polybag) 
H2 

(2 g/polybag) 
Rerata N 

N0 

(0 g/polybag) 14,09 a 14,37 a 15,95 ab 14,80 A 

N1 

10 g/polybag) 
20,92 b 28,98 de 22,23 bc 24,04 B 
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N2 

(20 g/polybag) 
25,37 cd 29,67 de 32,27 d 29,10 C 

Rerata H 20,13 A 24,34 B 25,05 B 
 

Angka – angka  yang  di ikuti  oleh  huruf  kecil dan besar  pada   kolom  dan   baris   yang  sama  artinya  berbeda  tidak  nyata berdasarkan   uji lanjut  BNJ  

pada  taraf  5%. 

Jumlah Daun (Helai) 
Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian Asam Humat dan pemberian pupuk 

NPK 16:16:16 secara faktor tunggal berpengaruh nyata sedangkan secara interaksi tidak berpengaruh 
nyata terhadap jumlah daun tanaman bawang merah (Allium cepa  L ).. Hasil uji lanjut dan rerata jumlah 
daun pada tanaman Bawang Merah disajikan pada tabel 2. 
 
 
Tabel 2. Rerata Jumlah daun (helai) Akibat Pemberian Asam Humat dan Pupuk NPK Terhadap 

Tanaman Bawang Merah (Allium cepa  L ). 
 

NPK 16:16:16 

 Asam Humat  

Rerata N H0 

(0 g/polybag) 
H1 

(1 g/polybag) 
H2 

(2 g/polybag) 

N0 

(0 g/polybag) 
9,50 10,25 13,33 11,02 A 

N1 

(10 g/polybag) 
12,83 13 14,83 13,55 B 

N2 

(20 g/polybag) 
15,83 17,17 18,17 17,05 C 

Rerata H 12,72A 13,47A 15,44 B  

Angka – angka  yang  di ikuti  oleh  huruf  besar  pada   kolom  dan   baris   yang  sama  artinya  berbeda  tidak  nyata  berdasarkan   uji lanjut  BNJ  pada  

taraf  5%. 

 

Jumlah Umbi 
Hasil analisis sidik ragam yang di sajikan pada lampiran 7, menunjukkan bahwa pemberian Asam 

Humat dan pupuk NPK 16:16:16 secara faktor tunggal berpengaruh nyata sedangkan interaksi 
keduannya tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah umbi tanaman bawang merah (Allium cepa  L ). 
Hasil uji lanjut dan rerata jumlah umbi pada tanaman Bawang Merah disajikan pada tabel 3. 

 
Tabel 3. Rerata Jumlah Umbi  (buah) Akibat Pemberian Asam Humat dan Pupuk NPK Terhadap 

Tanaman Bawang Merah (Allium cepa  L ) 
 

NPK 16:16:16 

 Asam Humat  

Rerata N H0 

(0 g/polybag) 
H1 

(1 g/polybag) 
H2 

(2 g/polybag) 

N0 

(0 g/polybag) 

4 4 4 4 A 

N1   

(10 g/polybag)   

4,17 4,17 5,17 4,50 B 
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N2 

(20 g/polybag) 

4,67 5 7,17 5,61C 

Rerata H 4,28 A 4,39 A 5,45 B 
 

Angka – angka  yang  di ikuti  oleh  huruf  besar  pada   kolom  dan   baris   yang  sama  artinya  berbeda  tidak  nyata  berdasarkan   uji lanjut  BNJ pada  

taraf  5%. 

Diameter Umbi (cm) 
Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian Asam Humat dengan pupuk NPK 

16:16:16 secara faktor tunggal memberikan pengaruh nyata terhadap diameter umbi tanaman bawang 
merah (Allium cepa  L ) . sedangkan interaksi keduannya tidak berpengaruh nyata terhadap diameter 
umbi tanaman bawang merah (Allium cepa  L). Hasil uji lanjut dan rerata diameter umbi pada tanaman 
Bawang Merah disajikan pada tabel 4 
. 
Tabel 4. Rerata Diameter Umbi  (cm) Akibat Pemberian Asam Humat dan Pupuk NPK terhadap 

tanaman bawang merah (Allium cepa  L) 
 

NPK 16:16:16 

 Asam Humat  

Rerata N H0 

(0 g/polybag) 
H1 

(1 g/polybag) 
H2 

(2 g/polybag) 

N0 

(0 g/polybag) 1,10 1,50 1,60 1,4A 

N1 

(10 g/polybag) 1,65 2,27 2,73 2,21 B 

N2 

(20 g/polybag) 2,25 2,80 3 2,68 C 

Rerata H 1,67 A 2,19 A 2,44 B  

.Angka – angka  yang  di ikuti  oleh  huruf  besar  pada   kolom  dan   baris   yang  sama  artinya  berbeda  tidak  nyata  berdasarkan   uji lanjut  BNJ  pada  

taraf  5%. 
 
Berat Segar Umbi (gram) 

Hasil analisis sidik ragam yang di sajikan pada lampiran 9, menunjukkan bahwa pemberian 
interaksi Asam Humat dengan pupuk NPK 16:16:16 secara faktor tunggal dan interaksi perlakuannya 
memberikan pengaruh nyata terhadap diameter umbi tanaman bawang merah (Allium cepa  L ). Hasil 
uji lanjut dan rerata berat segar umbi pada tanaman Bawang Merah disajikan pada tabel 5. 

 
Tabel 5. Rerata Bobot Segar Umbi  (g) Akibat Pemberian Asam Humat dan Pupuk NPK Terhadap 

Tanaman Bawang Merah (Allium cepa  L) 
 

NPK 16:16:16 

 Asam Humat  

Rerata N H0 

(0 g/polybag) 

H1 

(1 g/polybag) 

H2 

(2 g/polybag) 

N0 

(0 g/polybag) 
3,67 a 8,07 b 12,28 c 8 A 

N1 

(10 g/polybag) 
16,75 d 17,70 de 19,22 de 17,89 B 

N2 

(20 g/polybag) 
19,10 de 22,85 ef 29,02 f 23,65 C 

Rerata H 13,17 A 16,20 B 20,17 C  

Angka – angka  yang  di ikuti  oleh  huruf  kecil  pada   kolom  dan   baris   yang  sama  artinya  berbeda  tidak  nyata  berdasarkan   uji lanjut  BNJ  pada  

taraf  5%. 
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Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan Asam Humat dan pupuk 

NPK secara tunggal berpengaruh nyata terhadap semua parameter yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, 
jumlah umbi, diameter umbi, dan berat segar umbi. Sedangkan secara interaksi pelakuan Asam Humat 
dan pupuk NPK 16:16:16 berpengaruh nyata pada parameter tinggi tanaman dan berat segar umbi . 
Hasil uji lanjut DMRT pada taraf 5%  yang menghasilkan bahwa  tanaman bawang merah (Allium cepa  
L) pada perlakuan H0N0 (tanpa perlakuan) mendapatkan hasil yang rendah pada semua parameter bila 
di bandingkan dengan perlakuan lainnya. Hal ini di sebabkan karena tanaman bawang merah tidak 
mendapatkan tambahan Asam Humat dan pupuk NPK sehingga tanaman bawang merah tidak dapat 
mencukupi unsur hara dan menyebabkan terhambatnya pertumbuhan dan perkembangan umbi 
tanaman bawang merah.  

Tanaman bawang merah tersebut hanya memanfaatkan unsur hara yang ada pada tanah saja. 
Jika terjadi kekurangan unsur hara tentunya menyebabkan proses pertumbuhan tanaman menjadi 
terhambat. Maka harus di lakukan pemberian pupuk tambahan (Novizan, 2002) Hal ini sesuai pendapat 
(Dahlan dan Prayogi, 2008) bahwa salah satu faktor untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman yaitu 
dengan cara pemupukan dengan tujuan untuk memacu laju fotosintesis sehingga terlihat pada 
pertambahan tumbuhan semua parameter. Pada proses pertumbuhan vegetative unsur yang 
dibutuhkan adalah unsur nitrogen yang dimanfaatkan oleh tanaman untuk pembentukan klorofil, 
semakin banyak klorofil yang terbentuk maka meningkatkan fotosintat yang dihasilkan sehingga hasil 
fotosintat dimanfaatkan oleh tanaman selama proses pertumbuhan dan perkembangannya 

Perlakuan pupuk NPK dengan dosis 20 g/polibag di berikan secara tugal menunjukan 
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah umbi, diameter umbi, dan berat segar 
umbi.. Dosis tersebut dapat mencukupi kebutuhan unsur hara tanaman di fase vegetative pertumbuhan 
tanaman bawang merah dan fase generative pembungaan dan pembentukan umbi bawang merah. 

Perlakuan pemberian Asam Humat dan pupuk NPK secara faktor tunggal dapat memberikan 
respon yang bagus untuk pertumbuhan tanaman bawang merah dapat di lihat secara keseluruhan dari 
setiap parameter yang di amati. 
Asam Humat 
 Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukan bahwa Asam Humat berpengaruh nyata terhadap 
semua parameter. Hal ini di duga karena kandungan Asam Humat dapat mencukupi kebutuhan unsur 
hara yang di butuhkan oleh tanaman untuk melakukan proses fotosintesa dan metabolisme tanaman 
dikarenakan Asam Humat membuat tanah menjadi produktif dimana Asam Humat dapat memperbaiki 
status kesuburan tanah baik dalam sifat fisik, kimia, maupun biologi tanah.  Dengan meningkatnya 
status kesuburan tanah, maka serapan hara tanaman akan meningkat, sehingga pertumbuhan dan 
produksi tanaman akan semakin optimal. 

Asam Humat dapat menjadi subtisusi pupuk organik untuk meningkatkan pertumbuhan dan 
produksi bawang merah. Asam humat dapat berfungsi memperbaiki pertumbuhan tanaman secara 
langsung dengan meningkatkan permeabilitas sel atau melalui kegiatan hormon pertumbuhan. 
(Naingolan, 2010) 

Pada pemberian Asam Humat secara faktor tunggal yaitu perlakuan H0(Tanpa Pemberian 
Asam Humat) menunjukkan hasil terendah disemua parameter yang diamati, hal ini dikarenakan 
penelitian budidaya bawang merah menggunakan tanah PMK yang dimana tanah tersebut sangat 
miskin akan unsur hara dan tanahnya yang relative padat, seperti pernyataan Leiwakabessy (1988) 
yaitu Tanah PMK dikenal memiliki fisik tanah yang kurang mendukung perkembangan akar tanaman, 
tanahnya relative padat dan rendahnya kandungan air tanah menyebabkan akar sukar menembus 
tanah dan difusi O2 berlangsung lambat. Kemudian adanya pencucian unsur hara dan kurangnya 
kemampuan tanah dalam mengikat unsur hara sehingga terbatasnya ketersediaan unsur hara yang 
menyebabkan terhambatnya pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah. Tanaman yang di 
budidayakan akan kurang subur jika tidak di imbangi dengan kegiatan pemupukan ( Lestari dan azwin, 
2014). 

Rerata hasil faktor tunggal Asam Humat menunjukan H2(Pemberian Asam Humat 2 g/polibag) 
memberikan hasil terbaik pada parameter tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah umbi, diameter umbi, 
dan berat segar umbi. Hal ini di duga karena kandungan Asam Humat mampu memenuhi kebutuhan 
unsur hara pada tanaman dikarenakan mempunyai kemampuan untuk menahan unsur hara agar tidak 
mudah mengalami pencucian. Seperti pendapat sutedjo (2002) menyakan bahwa tidak lengkapnya 
unsur hara makro dan mikro dapat mengakibatkan hambatan pertumbuhan dan perkembangan 
tanaman.  
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Pupuk NPK 
 Berdasarkan hasil analisis sidik ragam bahwa hasil faktor tunggal perlakuan N2 (pemberian 
NPK 20 g/polybag) memberikan hasil terbaik pada parameter tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah umbi, 
diameter umbi, dan berat segar umbi. Hal ini di duga karena tercukupinya kebutuhan unsur hara yang 
di butuhkan oleh tanaman untuk memenuhi proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman.  
 Prihmantoro, (2007) menyatakan unsur nitrogen dapat merangsang pertumbuhan batang, 
cabang, dan daun tanaman. Unsur poshfor berguna untuk mempercepat pertumbuhan akar terutama 
pada tanaman umur muda, dan unsur kalium yang berfungsi menguatkan batang menjadi kokoh agar 
tidak mudah roboh dan meningkatkan produksi.  

Sehingga dengan diberikannya perlakuan NPK 16:16:16 memberikan hasil yang baik pada 
parameter tinggi tanaman dan jumlah daun yang diperoleh, hal ini dikarenakan unsur N dapat menyuplai 
fase generative tanaman seperti merangsang pertumbuhan daun dan mempertahankan warna hijau 
pada daun.. Dengan meningkatnya unsur hara nitrogen di dalam media tanam tentunya akan memacu 
pertumbuhan tanaman bawang merah khususnya pada tinggi tanaman dan jumlah daun. 
 Sedangkan untuk Fosfor memberikan penggaruh yang nyata pada parameter tinggi tanaman 
dan jumlah daun karena dapat meningkatkan laju pertumbuhan yang dimana mempercepat 
perpanjangan sel pada jaringantanaman, hal ini sesuai dengan pendapat Jones et al. (1991) tanaman 
bawang merah pertumbuhannya akan kerdil atau lambat apabila kukurangan unsur P, sehingga 
mengalami gejala defisiensi yang dicirikan pertumbuhan lambat, warna daun hijau tua, dan helaian daun 
yang kecil, jumlah daun, dan jumlah umbi.  
 Unsur Kalium juga memberikan pengaruh yang nyata pada parameter jumlah umbi,diameter 
umbi, dan bobot segar umbi dikarenakan pemberian NPK 16:16:16 memberi pengaruh dalam 
pembentukan umbi dimana unsur K berperan secara umum untuk pembentukan umbi dan dapat 
meningkatkan aktivitas fotosintesis dan kandungan klorofil daun sehingga dapat meningkatkan bobot 
segar tanaman, unsur K merupakan katalisator yang sangat berperan dalam metabolisme tanaman 
seperti meningkatkan aktifitas enzim dan mengurangi terjadinya transpirasi (kehilangan air) kemudian 
untuk meningkatkan proses vegetative tanaman seperti pembungaan dan pembentukan buah. Selain 
itu unsur K merupakan pengaktif enzim yang membantu proses fotosintesis dan respirasi (Nursyamsi, 
2006).   

Efek unsur kalium terhadap parameter tinggi tanaman dan jumlah daun tidak berpengaruh  nyata, 
hal ini diduga karena unsur kalium diperlukan tanaman dalam pembesaran daun, ketebalan daun dan 
untuk kekuatan daun serta memacu meningkatnya jumlah klorofil daun sehingga tinggi tanaman dan 
jumlah daun tidak terlalu nampak 
 Perlakuan tanpa pemberian pupuk NPK (N0) memberikan hasil terendah pada semua 
parameter. Hal ini di duga karena media tanam yaitu tanah PMK sangat miskin hara sehingga bawang 
merah hanya memanfaatkan hara yang tersedia pada media tanam dan menyebabkan terhambatnya 
pertumbuhan tanaman bawang merah. 

Semakin tinggi dosis pupuk yang di berikan maka semakin tinggi pula kandungan unsur hara 
yang akan di terima oleh tanaman sehingga dapat memenuhi kebutuhan untuk proses metabolisme 
tanaman. tetapi jika terlalu berlebihan dalam pemberian dosis maka mengakibatkan gejala kelayuan 
pada tanaman (Risqiani, 2007). 
Interaksi Asam Humat dan Pupuk NPK 
 Berdasarkan hasil sidik ragam dan uji lanjut DMRT pada taraf 5% menunjukan bahwa interaksi 
Asam Humat dan pupuk NPK berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi tanaman, dan berat segar 
umbi. 

Perlakuan H0N0 menunjukkan hasil yang terendah disetiap parameter yang diamati  Hal ini 
dikarenakan kurangnya asupan unsur hara Nitrogen, Fosfor, dan Kalium sehingga menghambat 
pertumbuhan dan produksi bawang merah, kukurangan nitrogen menyebabkan lambatnya berkembang 
daun tanaman bawang merah, sedangkan kurangnya unsur fosfor dapat mempengaruhi pertumbuhan 
dan perkembangan akar tanaman, sedangkan dengan kurangnya asupan hara kalium membuat 
lambatnya pembentukan umbi bawang merah, dan sulitnya membesar diameter umbi sehingga 
mempengaruhi hasil dan kualitas umbi bawang merah. Yang sesuai dengan pernyataan Ariawan et al 
(2016) bahwa pemberian unsur N,P,K pada bawang merah mempengaruhi pertumbuhan dan hasil umbi, 
dan gejala defisiensi kurangnya N,P,K dapat menghambat pertumbuhan, penurunan ketahanan dari 
penyakit, dan menurukan hasil bawang merah. Dengan tanpa diberikannya perlakuam Asam Humat 
memberikan pengaruh signifikan terhadap tanaman bawang merah yaitu memperlambat pertumbuhan 
bawang merah dikarenakan kurangnya subur tanah pada tanah PMK dan kurang optimalnya peyerapan 
hara bagi tanaman karena tingginya kandungan Al dan Fe pada tanah dapat meracuni tanaman. 
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Meningkatnya kandungan Fe apabila digenangi akan menjadi reduksi  dari Fe3+ menjadi Fe2+ yang larut 
dan jumlahnya bisa meningkat sampai pada tingkat meracun terhadap tanaman. ( Ponnamperuma, 
1978). 

Sedangkan interaksi pemberian Asam Humat dan NPK 16:16:16 keduanya mampu 
mempengaruhi pertumbuhan dan produksi bawang merah, interaksi  dapat merespon kedua perlakuan 
secara bersamaan dengan baik, karena dalam proses pertumbuhan bawang merah sangat 
membutuhkan unsur hara. Pemberian perlakuan interaksi Asam Humat dan pupuk NPK terhadap 
pertumbuhan bawang merah telah di analisis sidik ragam dan menunjukan bahwa perlakuan H2N2 
(Pemberian Asam Humat 2 g/polibag dan pemberian NPK 20 g/polibag) memberikan hasil tertinggi pada 
parameter yang di amati. Hal ini di duga karena Asam Humat membantu tanaman dalam menyerap 
unsur hara dikarenakan asam humat dapat menahan unsur hara agar tidak mudah mengalami 
pencucian kemudian Asam Humat membuat tanah menjadi produktif dimana Asam Humat dapat 
memperbaiki status kesuburan tanah baik dalam sifat fisik, kimia, maupun biologi tanah. Jika kandungan 
unsur hara  tidak optimal diserap oleh tanaman maka dapat menghambat pertumbuhan dan produksi 
tanaman. (Simanulangkit, et all., 2012). Dengan ditambahnya NPK yang dimana memiliki kandungan 
pupuk N sebesar 16%, P sebesar 16% dan K sebesar 16%. Sehingga tanaman bawang merah dapat 
tercukupi kebutuhan unsur haranya  yang dapat membuat pertumbuhan dan produksinya menjadi lebih 
optimal. 
 Interaksi perlakuan Asam Humat dan pupuk NPK berpengaruh tidak nyata terhadap parameter 
jumlah daun, jumlah umbi, dan diameter umbi, hal ini di duga karena banyak sedikitnya jumlah daun 
yang terbentuk akan mempengaruhi jumlah umbi bawang merah, apabila jumlah daun yang dihasilkan 
semakin banyak maka jumlah umbi yang terbentuk relatif banyak, berarti jumlah anakan yang terbentuk 
akan lebih banyak lagi. (Goenadi et al, 2006). Jadi dengan banyaknya terbentuk jumlah daun akan 
mempengaruhi jumlah umbi yang terbentuk, sedangkan diameter umbi akan mempengaruhi jumlah 
produksi yang didapat, Firmansyah et al. (2015) menyatakan bahwa ukuran fisik yang besar mempunyai 
potensi tumbuh yang besar pula, sehingga jumlah daun yang terbentuk akan lebih banyak akibat dari 
bertambahnya jumlah daun akan meningkatkan laju fotosintesis, sehingga mempengaruhi pertumbuhan 
dan produksi tanaman. Kemudian menurut Putrasamedja et al. (1996) semakin meningkatnya jumlah 
daun maka semakin meningkat pula jumlah umbi bawang merah perumpun sehingga meningkatkan 
hasil produksi.  

Asam humat merupakan senyawa organik yang telah mengalami proses humifikasi dan larut 
dalam alkali.  Asam humat dapat berpengaruh secara langsung dan tidak langsung.  Secara tidak 
langsung yaitu memperbaiki  kesuburan tanah baik dalam sifat fisik, kimia, maupun biologi tanah.  
Dengan meningkatnya kesuburan tanah, maka serapan hara tanaman akan meningkat, sehingga 
pertumbuhan dan produksi tanaman akan semakin optimal.  Pengaruh asam humat secara langsung 
yaitu mampu memperbaiki proses metabolisme didalam tanaman, seperti meningkatkan proses laju 
fotosintesis tanaman karena meningkatnya kandungan klorofil pada daun. (Naingolan, 2010). Dengan 
meningkatnya kesuburan tanah dikarenakan Asam Humat maka akan terjadi pengoptimalan 
penyerapan unsur hara sehingga Asam Humat dan pupuk NPK mempunyai pengaruh yang kompleks 
untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman.sehingga pada perlakuan ini terjadi kombinasi yang 
baik antara pupuk organik maupun kimiawi yang memberikan hasil sama pada parameter pertumbuhan 
tanaman. 
 Pemupukan merupakan kegiatan menambahkan unsur hara yang dibutuhkan tanaman untuk 
memaksimalkan laju pertumbuhan dan perkembangan tanaman.produksi dan pertumbuhan tanaman 
akan tercapai secara optimum apabila faktor pendukung tersebut dalam keadaan optimal, unsur hara 
seimbang, dosis pupuk yang tepat serta hara yang di  butuhkan tanaman tersedia untuk tanaman. 
pemberian pupuk secara tepat dan dengan dosis yang di butuhkan dapat meningkatkan pertumbuhan 
dan perkembangan, begitu juga sebaliknya jika pemberian pupuk yang berlebihan maka dapat 
menurunkan proses pertumbuhan dari tanaman.(Samadi, et all. 2000). 

Perlakuan H2N2 (Pemberian Asam Humat 2 g/polibag dan pemberian NPK 20 g/polibag) 
dengan perlakuan H1N2 (Pemberian Asam Humat 1 g/polibag dan pemberian NPK 20 g/polybag) 
memberikan hasil yang berbeda tidak nyata pada setiap parameter terkecuali pada parameter jumlah 
umbi, hal ini di duga karena bahan organik yang terkandung pada Asam Humat 1 gram sudah cukup 
untuk  mencukupi kebutuhan unsur hara yang di butuhkan tanaman dikarenakan mengoptimalkan 
penyerapan pupuk yang telah dijerap oleh gugu- gugus aktif yang terdapat pada Asam Humat. Pupuk 
NPK yang mengandung nitrogen, posfor dan kalium, di mana kandungan nitrogen dapat merangsang 
pertumbuhan secara cepat, posfor memiliki peran sebagai pembentukan ATP untuk pembelahan sel, 
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dan unsur kalium sebagai activator yang bekerja sama proses metabolisme  tanaman. (Putro et al, 
2016). 

Sedangkan pemberian NPK 16:16:16 dengan dosis 20 gram menunjukkan dosis yang  terbaik 
dalam merangsang pertumbuhan bawang merah secara vegetative dan generative hal ini lah yang 
membuat tanaman tumbuh subur karena hara yang dibutuhkan tersedia untuk diserap oleh bawang 
merah. Didukung pendapat Tambunan (2009) tanaman akan subur jika unsur hara yang dibutuhkan 
tanaman tersedia dalam jumlah yang cukup dan dapat diserap oleh tanaman untuk proses fotosintesis. 

Banyak sedikitnya jumlah daun yang terbentuk akan mempengaruhi jumlah umbi, dan diameter 
umbi bawang merah sehingga adanya korelasi antara jumlah daun, jumlah umbi dan diameter umbi. 
Hal ini dikarenakan dengan bertambah banyaknya jumlah daun bawang merah maka dapat 
mempengaruhi banyak sedikitnya umbi yang terbentuk, dengan banyaknya jumlah anakan yang 
terbentuk maka dapat mempengaruhi adanya varian ukuran besar kecilnya umbi bawang merah. Sesuai 
penyatataan Azmi et al (2011) apabila semakin banyaknya jumlah umbi yang terbentuk maka semakin 
kecil diameter umbi tersebut dikarenakan pembagaian hasil fotosintesis tidak rata atau adanya 
kompetisi pengambilan hara. 
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di laksanakan pemberian perlakuan Asam Humat dan 
pupuk NPK16:16:16 secara faktor tunggal berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi tanaman, 
jumlah daun, jumlah umbi, diameter umbi, dan bobot segar umbi. Sedangkan pemberian interaksi Asam 
Humat dan pupuk NPK 16:16:16 berpengaruh nyata pada parameter tinggi tanaman dan berat segar 
umbi. Perlakuan H1N2 yaitu Pemberian Asam Humat 1 g/polibag dan pemberian NPK 20 g/polibag 
memberikan hasil terbaik terhadap tinggi tanaman dan berat segar umbi. Perlakuan H1N2 menunjukkan 
hasil berbeda tidak nyata terhadap perlakuan H2N2 disetiap semua parameter pengamatan terkecuali 
parameter jumlah umbi, sehingga 1 gram Asam Humat sudah cukup mengoptimalkan pertumbuhan 
bawang merah yang sesuai pada acuan penelitian terdahulu. 
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